IMPINAN merupakan
torwutama untuk mencapai

ebuah organisasi.
ian di sini diperlukan
pinan yang efektif,
kemampuan untuk
capai sesuatu yang
o‘(he right things),

lParadlgm ba |
Pb]n di era 7Eadalah dengan

- nsepsi “Ciwilian
g berorientasi
arakat (citizen-
melibatlkan pe-

‘dalam pengambll—

erang aparatur semata,
empatkan dirinya se-
egral dari lingkungan
atnya (William L. Tafoya,

KEADILAN DANI s en 1mp1nan di masa yang akan
DALAM MENEGAKKAN HUKUM s o, \ "gai‘.ang, di era yang penuh dengan tur-

ARA ﬁRﬁ . ' ulensi sosial, diperlukan s ng pim-
NEG KESATUAN NEG ‘pinan yan]g VISIIIS);E? ;':nge ﬁﬁiagta?kan
REPUBLIK INDONESIA YANG “% sebagai model kepemimpinan strategik
BERDASARKAN PANCASILADAN (Strategic Leademth) Kemudlan khu-
UNDANG-UNDANG DASAR 1945 rens Dbjekselal pussubjelpolie

masyarakat, yang senantiasa menun-
tut akuntabilitas dan pelayanan prima

SENANTIASA MELINDUNGI, dari Kepolisian, maka diperlukan mo-
MENGAYOMIDAN MELAYANI del kepemimpinan pelayanan yang
MASYARAKAT DENGAN KEIKHLASAN i e
UNTUK MEWUJUDKAN KEAMANAN Namun bila dikaitkan dengan tugas
DAN KETERTIBAN Polri selain sebagai pelayan dan pelin-

dung, juga Sebagal penegak hukum (law
enforcement), yang selalu erat kaitannya
untuk mengedepankan nilai-nilai ke-
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manusiaan (humanist) sebagaf
satu konsepsi kepemimpinan
harus dikedepankan dal
radigma baru Polri ?

a. Kepemimpinan
strategis.
Kepemimpinan
lam paradigma
ngat berkaitan
“percepatan hasil"
efektif dalam art
suatu tujuan yan
sebelumnya. Olel
tifitas berkaitan erat de;
mana rmemelihara fokuste
tujuan yang inginidie
Efektifitas disini
yang mampu mem
bukan sesuatu yang, tar
Sebagai salah satu pras; L
mencapai efektifitas tadi, perlit da
pendorong dengan modelikepe
mimpinan strategis, yang
lihat esensi definisinya menga
“sebagai seorang pimpinan yang'se
bertanggung jawab, untuk masa depni,
dan sebagai penghubung untuk mencapar
tujuan, serta cara dan gambaran cara
mencapai tujuan tersebut, dengan segala
peralatan yang harus diqunakan, serta

Y,

t dalam kerangka nasi
karena akan berhadapan

‘dengan masalah-masalah nasional
yang sangat kompleks.
Masalah ter mulai dari se-

paratisme ; eforia

.efo

ila (dikaitkan defgan

4 )

raﬂgikammghaa;{ o1 di; o ki
dan perkembangati‘global yang
merupakan faktor=faktor yang sa-

ngat berpengaruh baik langsung
m

aaupun tidak langsung terhadap
embangan organisasi Polri.

_Kepemimpinan strategik inizbila
dilihat dari esensi definisinya yang

mengatakan,“selalu memilih cara.
terbaik untuk mencapai tujuan, dan
sebagai~pimpinan‘yang visioner”
sejalan dengan apa-yang di

sefantiasa memilih jalan ferbaik untuk
mencapai tujuan tersebut” (DR. Muladi,
SH., Kepemimpinan Berwawasan Ke-
bangsaan, Lemhannas, 2007).
Disamping itu pimpinan strate-
gis adalah seorang pimpinan yang
mampu mengambil keputusan,
lintas struktural, kelembagaan bah-
kan multi nasional. Untuk itu seo-
rang pimpinan strategis di Indo-
nesia dipersyaratkan juga mempu-
nyai visi dan wawasan kebangsaan

Jim Collins dalam bukunya “Good to
Great” yang mengemukakan bahwa
pimpinan strategis adalah sebagai
“pimpinan tingkat lima” yaitu :
“pimpinan yang tidak pernah ber-
henti melakukan hal yang terbaik
yang bisa mereka kerjakan dan ti-
dak pernah berhenti berjuang un-
tuk menghasilkan sesuatu yang pa-
ling baik”.

Kemudian dari hasil penelitian
Jim Collins selama 15 tahun, mem-

niralisasi yan be{-
m pemerga )

angsung dipilih;
demikian, se-

PINAN APA YANG
UNTUK POLRI

7 7 LT NS | \¥ .
ebagai wahanal

1nis

a negara-negara/or-
isasi yang berhasil,
mereka memiliki

rakteristik an-
i, sederhana,

tang jaw @n semangat me-
lakukan y ) ,\’;egas dalam
bertindak damn bur untuk ma-
8a depan.

Kukan beb
rigﬂt Man on
i

pitnpinan str.
ﬁ: seperti The
' enali
inan

E‘fdang, dala
dan deadli

1pu meman-
ologi dan’ mampu sur-
vive dalam rodaperubahan.(DR. J.
Kaloh, P a HP. 2006).

bServant lbademhlp yang huma-

X s untuk Polri, kepemim-
pinan strategis yang diperlukan
adalah yang sesuai dengan paradig-
ma baru Polri yang mengedepan-
kan “pelayanan dan perlindung-
an”. Maka yang tepat adalah pim-
L nyai-model——
sebagai “servant leader” serta pim-
pinan yang berwawasan “kemanii-
staan” karena tugas-tugas penegak-
an hukum Polri senantiasa erat Kait-
annya dengan masalah-masalah
HAM sebagaimana dikatakan DR.
Sam Ratulangi yaitu “ Si Tou Timou
Tumou Tou" yang artinya : manusia baru
menjadi manusiayang utuh, bilain sendiri
mampu memanusiakan yang lain”.
Adapun “kepemimpinan pelayanan””
menurut Lerry Speak dalam Green Leaf

\
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| mempunyai ' '

§ penting
| antara lain rné’

engarkan,

| empati, men , kesadaran, |
konseptuali puan me-/
ramalkan, li melayam
komitmen pad i
suasif dan me | masyar

Ciri-ciri p agai karak-

teristik “servantls ip perht rohy
dan untuk mem
rut D. Prihando

roant Leadership he
pat hal antara\lai
nyadari ketidak
jujur), Acceptarce (pener

Usefull (berguna) dan Mast
managing service enotion” (prima
mengelola emosi pelayanan),

Servant leadership yang baik harus

mempunyai dua dimensispelayan-
an yaitu internal dan eksternal. In-
ternal adalah Servant leadership yang
berorientasi pada lingkungan orga-
nisasi sendiri, baik kepada anak
—_— cepada-pimpi
yang lebih tinggi. Sedangkan ekster-
nal adalah Servant leadership yang
berorientasi pada lingkungan luar,
yaitu khususnya pelayanan kepada
masyarakat, serta koordinasi de-
ngan instansi-instansi terkait, mi-
salnya Criminal Justice System,
DPR, Pemda, dan lain-lain dalam
hubungan yang horizontal.
Untuk itu kami coba tawarkan
untuk menyempurnakan nilai-nilai
servant leadership ini baik secara in-
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ﬁeaara e‘}@sfe{;nal
enga anggop

‘f@ﬂup
}/ri‘z‘emal

nta51

melibatkan anggota dalam meng—
ambil keputusan dan kebijakan, ada
dialog komunikasi dua arah, tidak
pilih kasih (non diskriminatif)’dan
tidak arogan.dan sok-kuasa.

b. Orientasi.dengan pimpinan,

antara‘lain penghormatan yang
wajar, respek; tanggung jawab_(ac-
countablhty), terbuka (transparan),

=
g
<
@
1=
E
2]
<
- e}
w

-y

e]ii;,k dan aman kepada
"alea kami namakan
tip\dan Partisipatif

gan instansi lain
1 yang paling cocok

pu memb‘émglm, sebagai suatu team
work, ersamaan yang saling
i imbal balik yang

an sebagai “fean
¥ yakni yang mem-
lal antara l«:un kese-

c.Azas-azas/Kepemimpinan Polri
Kemudian untuk melengkapi pa-
radigma‘kepemimpinan baru Polri,
perlu‘adanya acuan landasan ke-
pempimpinan yang sesuai dengan
Tri Brata sebagai nilai dasar dan
pedoman moral Polri (Keputusan
Kapolri No. : Kep/17/V1/2002) yang

—mmem«pakaﬂ—t-;ga—azas—kewaﬂbaﬂ —

Bila dilihat dari nilai-nilai yang
ada maka yang paling cocok adalah
kepemimpinan yang bertanggung
jawab yang bisa kami namakan
sebagai “Accountability Leadership”
(istilah baru yag kami tawarkan).
2. Eksternal
a. Orientasi kepada masyarakat

Kepemimpinan yang paling cocok
dalam rangka menghadapi masya-
rakat adalah kepemimpinan yang
dapat menumbuhkan “keperca-

Polri, adapun nilai yang akan coba
kami tawarkan antara lain :

1.Kesetinan. (Kepatuhan, loyalitas,
keteguhan hati kepada Tuhan, nega-

ra, fugas institusi, masy arakat dan

dirinya pribadi = Tri Brata I dan II).

2. Komitmen Janji,tanggung jawab
kepada kebenaran, keadilan, kema-
nusiaan = Tri Brata II)

3. Konsisten (Kemantapan, keteta-
pan hati, secara terus menerus ke-
pada tujuan dan tugas sebagai : pe-




layan, pelindung, pengayom = Tri
Brata I1I).

4. Kompetensi (Kecakapan, kewe-
nangan, berguna, bermanfaat, ke-
mampuan, profesionalisme baik in-
dividu maupun institusi sebagai
low & order = Tri Brata II & III).

5. Konsekwen Adanya keselarasan
pikiran, perkataan dan perbuatan,
tepat janji, tanggunjawab, kejujur-
an, keberanian, keikhlasan dalam
melaksanakan Tri Brata I, I, III).

Azas-azas kepemimpinan ini di-
harapkan bisa menjadi landasan
berperilaku baik sebagai pribadi,
sebagai anggota, khususnya seba~
gai pimpinan sehingga bisa merfja-
di suri tauladan bagi para anggofa,
masyarakat maupun lingkungam

b3

sekitarnya. Untuk ketauladaran ka-
mi rasa belum ada seorghgpim pin=
an besar, negarawan, polit

sekaligus bussinesman yang sukses
yang patut dijuluki/sebagaimanu-
sia teladan yang benar-benar dia-
kui keteladanannya/kecuali Rasu-
lullah Muhammad /S.A"Wisebagai

DIR RESK

BESERTA SEL:

manusia yang berkualitas “Al

Amin” (terpercaya), yang mempu-

nyai sifat-sifat sebagai berikut :

1. Sidig:Konsisten pada kebenaran.

2. Amana:Terpercaya, jujur, inte-
gritas moral, komitmen pada tu-
gas dan kewajiban.

3. Tabligh:Mempunyai kemampu-
an mobilitas fisik dan kepedu-
lian sosial yang tinggi.

4. Fathonah: Kecerdasan, penalar-
an, kesanggupan menangkap re-
alitas dan-fenomena-yang diha-
depi. (MoehsTinHasanylslam &

Surmiber DayaManisia, 2003)

Kesimpulan

Paradigma bart Polri,yang lebih.
berorientast pada masyarakat'sipil,
memeriukan model kepemimpinan

yang tepat, terutama dalam rangka
menghadapi permagalahan nasio-
nal yang serba kompleks serta per-
masalahan global Vang serba tidak
pasti. ;¢ ,
Efekiifitas kepemimpinan-bisa
diukur Ketika suafii onganisasi bisa
mencapai’ tujuannya dengan ‘bet-

M

T g g

hasil, adapun model kepempimpin-
an yang paling cocok untuk men-
capai efektifitas adalah kepemim-
inan strategis yang berorientasi
edepan (visioner) khusus untuk Polri
disamping memiliki model kepe-
mimpinan strategis juga harus me-
miliki model kepemimpinan pela-
yanan (servent leader) karena yang
menjadi objek sekaligus subjek Polri
adalah masyarakat.
Karena masyarakat adalah seba-
?gai seorang manusia yang harus di-
indungi harkat dan martabatnya,
thaka sevant leadership ini harus
disertaj sifat-sifat yang humanistik.
Kemudiag sebagai landasan untuk
2laksanakan model kepemimpin-
tadi perluadanya nilai-nilai ke-

mimpinan tadi perlu adanya
|at: lp sebagai azas kepemim-
pinan‘Polri(yang ditawarkan) yang
merupakah, ref eksi untuk melaksa-
nakan TriBrata yaitu,5 K : Kesetia-
an, komitmen, konsisten, kompeten-
si dan konsekwen,
* %%

- Brigjen Pol Drs Budi Gunawan SH, MSi

SEBAGAI KAPOLDA JAMBI

Brigjen Pol Drs Timur Pradopo

SEBAGAI KA SELAPA POLRI

Kombes Pol Rumiah
SEBAGAI KAPOLDA BANTEN

Selamat mengemban tugas baru
DIR RESKRIM POLDA SULSEL
- KOMBES POL Drs SOBRI EFFENDY SURYA






